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advertising so that the new product can optimally generate income for the
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Masyarakat Desa Andongsari Kecamatan Ambulu merupakan
daerah penghasil pisang dan memiliki limbah gedebog pisang.
Limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai green produk yang
Kata Kunci: dapat membantu kesejahteraan masyarakat. Tujuan pengabdian ini
Hijau, Pisang, Produk, adalah mengoptimalisasi limbah yang dapat diolah menjadi Keripik
UMKM Gedebog Pisang menjadi green produk. Metode pengabdian yang

menggunakan participant action research diawali observasi tentang
potensi desa dan tempat-tempat penghasil limbah gedebog pisang
kemudian metode penyuluhan sosialisasi terhadap masyarakat
melalui kegiatan ibu-ibu PKK. Pelatihan manajemen usaha dan cara
pembuatan produk dengan gedebog pisang, Pendampingan
Welfare Iu ol Pengabdian pembuatan produk hingga pemasaran. Keberhasilan pembuatan oleh
Masyarakat is licensed under a masyarakat menjadi sebuah titik tolak untuk rencana tindak lanjut
gfgi;?ZZ:’:;’Z;?;;VLZS’;:?:Sh”re pedampingan ini adalah pelatihan merk, promosi, dan periklanan
agar produk baru tersebut dapat optimal menghasilkan pemasukan
bagi ibu-ibu masyarakat Desa Andongsari, Kecamatan Ambulu.

1. PENDAHULUAN

Jumlah penduduk di desa Andongsari sebanyak 18.293 jiwa dan mayoritas penduduk di
desa Andongsari berprofesi sebagai petani (BPS, 2023), ada juga yang berprofesi sebagai
pedagang, guru,penambang pasir dan lain lain.Sumber daya yang ada saat ini di Desa
Andongsari yang menjadi potensi ekonomi yang unggul adalah di bidang pertanian dengan
beberapa produk yang dihasilkan, meliputi padi, jagung, kedelai, tembakau, kacang panjang,
kacang tanah, pisang, mangga, rambutan serta tanaman palawija lainnya. Berdasarkan situasi
dan kondisi Desa Andongsari, disini mahasiswa sebagai kaum intelektual dan terdidik sudah
seharusnya turut serta dalam proses pemberdayaan masyarakat, pengembangan potensi lokal,
dan peningkatan kualitas hidup di desa. Mereka dapat berkontribusi dalam berbagai aspek,
seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Permasalahan yang dihadapi di Desa Andongsari, Kecamatan Ambulu, Kabupaten terdapat
beberapa permasalahan yang diidentifikasi sebagai fokus utama dalam pelaksanaan kegiatan.
Desa Andongsari memiliki sumber daya pertanian yang melimpah, termasuk gedebog pisang
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(batang pisang), yang sering kali dianggap sebagai limbah oleh masyarakat. Limbah memiliki
potensi dapat memiliki potensi pasar dengan semakin tingginya kesadaran masyarakat (Azizah,
2023).

Limbah gedebog pisang ini tidak dimanfaatkan secara maksimal, padahal memiliki potensi
ekonomi yang besar jika diolah dengan benar. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengolah limbah pertanian menjadi produk bernilai ekonomi. Hal ini
menyebabkan potensi lokal tidak tergali sepenuhnya dan sumber daya terbuang sia-sia.

Permasalahan Mitra adalah banyaknya limbah gedebog pisang. Pemanfaatan dapat
dikembangkan menjadi alternatif meningkatkan penghasilan ibu rumah tangga dan UMKM
(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, serta memperluas pasar ekonomi (Fauzi &
Zurohman, 2023). Tujuan dari pengabdian ini adalah : mengatasi limbah gedebog pisang dengan
pemanfaatan limbah gedebog pisang agar dapat menjadi produk yang menghasilkan dan
berpeluang UMKM khususnya bagi ibu-ibu rumah tangga. Keripik gedebog pisang juga akan
dapat menambah kemampuan penduduk Desa Andongsari Kecamatan Ambulu untuk membuat
produk ramah lingkungan karena memanfaatkan limbah dengan bahan-bahan yang mudah
didapatkan dengan harga yang sangat terjangkau sehingga sangat memungkinkan untuk
pengembangan produk bagi ibu rumah tangga. Yang terakhir diharapkan adanya peningkatkan
penghasilan melalui penjualan produk Keripik Gedebog Pisangdengan menggunakan bahan
dasar gedebog pisang.

2. METODE
Pengabdian ini mendasarkan diri pada participatory action research dengan melibatkan

partisipasi aktif masyarakat setempat (Danley, 2005). Tahapan kegiatan yang dilaksanakan
diantaranya meliputi:

Observasi dan wawancara menjadi metode yang efektif untuk melihat kondisi dan
permasalahan yang sedang dimiliki (Sugiono, 2014) (Ferdinand, 2014). Proses observasi langsung
ke lokasi dengan melihat potensi sumber daya alam dan kondisi masyarakat.

Kegiatan Sosialisasi bertujuan untuk membantu meningkatkan wawasan masyarakat desa
Andongsari dalam pengolahan kembali limbah menjadi suatu produk yang memiliki nilai jual
yang lebih tinggi. Pengolahan limbah menjadi produk hijau merupakan metode menyelamatkan
lingkungan dan memiliki peluang pasar yang bagus (Azizah et al., 2024).

Pengabdian dengan metode Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat.
Keterampilan pembuatan Keripik Gedebog Pisang berbahan dasar Gedebog Pisang, meliputi :
cara penyiapan bahan utama gedebog pisang yang difermentasi sehingga menghasilkan minyak
atsiri, penambahan pelarut, pencampuran bahan utama dengan bahan-bahan tambahan,
pengemasan dan pelabelan. Pelatihan manajemen usaha dan pemasaran produk

Menghitung nilai jual dari bahan-bahan yang telah terkumpul kemudian peserta pelatihan
merencanakan pembuatan produk untuk layak jual. Penghitungan BEP terhadap produk
sehingga ditentukan harga jual per pack kripik gedebog pisang

Langkah terakhir membantuk memasarkan Produk dalam event-event sehingga masyarakat
memiliki keyakinan akan potensi produk agar masyarakat memiliki karakater wirausaha,
membiasakan ketrampilan kewirausahaan, merubah pola pikir menciptakan lapangan
pekerjaan.
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Gambar 1. Tahapan Pengabdian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi dilakukan ke Desa Andongsari dan ditemukan banyak sekali gedebog pisang

yang dibuang secara percuma. Penumpukan limbah ini dapat diolah menjadi potensi bernilai
ekonomis untuk masyarakat.

Pengabdian dengan sosialisasi dan praktik pembuatan kripik gedebog dilaksanakan sebagai
upaya untuk memanfaatkan potensi lokal yang ada di Desa Andongsari. Desa ini mayoritas
penduduknya bekerja sebagai petani, termasuk Bapak Bowo, Kepala Dusun (Kasun) Krajan,
yang memiliki kebun pisang. Selain buahnya yang sering dimanfaatkan, salah satu bagian dari
pohon pisang yang jarang digunakan adalah gedebog (batang pisang). Biasanya, gedebog hanya
dibuang setelah pohon pisang dipanen. Namun, melalui program ini, kami mencoba
memperkenalkan cara pengolahan gedebog menjadi produk bernilai ekonomi, yaitu kripik
gedebog. Potensi besar dari ketersediaan batang pisang yang melimpah, namun belum
dimanfaatkan secara optimal. Dengan menggunakan sumber daya yang ada, masyarakat dapat
memproduksi makanan ringan berupa kripik gedebog yang tidak hanya lezat tetapi juga
berpotensi untuk dijual sebagai produk UMKM.

Gambar 2. Sosialisasi Green Produk dan Peluang Usaha

Gedebog pisang, yang biasanya hanya dibuang atau dijadikan pakan ternak, ternyata
memiliki potensi besar untuk diolah menjadi berbagai macam produk makanan, salah satunya
adalah kripik. Melalui pelatihan ini, masyarakat diajarkan tentang cara mengolah gedebog
pisang menjadi kripik yang renyah dan lezat. Sosialisasi mengenai manfaat gedebog pisang dan
potensi ekonominya. Selanjutnya, masyarakat diajak untuk mempraktikkan langsung cara
pembuatan kripik gedebog pisang, mulai dari pemilihan bahan, pengolahan, hingga
pengemasan.

Antusiasme masyarakat terlihat dari banyaknya peserta yang hadir dan aktif bertanya
selama pelatihan, dan juga respon dari masyarakat sangat positif. Banyak dari mereka yang
awalnya tidak mengetahui bahwa gedebog dapat diolah menjadi makanan. Dengan adanya
kegiatan ini, masyarakat tidak hanya memperoleh keterampilan baru, tetapi juga mendapat
peluang untuk menambah penghasilan dengan memanfaatkan bahan yang sebelumnya
dianggap tidak berguna.

Pengabdian ini memberikan Pelatihan dilakukan di Balai Desa Andong sari dengan peserta
ibu-ibu PKK Desa Andongsari. Pemilihan peserta adalah ibu-ibu PKK sejumlah kurang lebih 53
peserta terdiri dari Ibu-ibu PKK, karang taruna, dan mahasiswa KKN baik KKN kolaborasi
Kabupaten Jember dan juga KKN regular. Sesuai tujuan dari pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan penghasilan sampingan keluarga yang dapat diperoleh oleh wanita rumah
tangga, warga muda yang tidak memiliki aktivitas tergabung dalam karangtaruna. Bahan-bahan
yang ramah lingkungan juga telah disediakan yaitu : Batang pisang/ pelepah, kapur sirih atau
garam, tepung beras, bawang putih bubuk, ketumbar bubuk, penyedap Rasa, garam, minyak
goreng.
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Langkah-langkah dalam pelatihan tersebut adalah : Peserta dilatih memilih gedebok pisang
yang biasa dibuat untuk kripik dan yang masih muda. Potong batang pisang dan ambil bagian
dalam atau serat batang dengan cara disisir atau diseset hingga terlihat lembaran seperti kassa.

Gambar 3. Pengolahan Kripik Gedebog Pisang

Langkah selanjutnya peserta dilatih merendam bahan gedebog pisang menggunakan air
kapur atau garam minimal 1-2 jam untuk menghilangkan getahnya. Proses ini dlakukan dengan
teliti agar proses selanjutnya dapat menghasilkan produk gedebog pisang yang berkualitas.
Proses selanjutnya peserta bersama-sama meniriskan gedebok yang sudah direndam untuk
menghilangkan sisa air. Proses penggorengan merupakan langkah selanjutnya dengan
sebelumnya melapisi dengan campuran tepung beras, ketumbar bubuk, bawang putih bubuk
serta beri penyedap rasa secukupnya.

Pelatihan cara menggoreng juga dilakukan hingga gedebok pisang berubah menjadi
kecokelatan karena proses ini menentukan tingkat kerenyahan dari produk.

Gambar 4. Foto Bersama Pendampingan pembuatan Produk

Selain memberikan pelatihan, pengabdian ini juga membantu masyarakat dalam
memasarkan produk kripik gedebog pisang. Mereka berharap produk ini dapat menjadi salah
satu ikon produk unggulan untuk di tampilkan pada Expo Desa seperti dikegiatan-kegiatan
seperti karnaval, pameran produk hijau, dan acara-acara arisan ibu PKK.

Expo diikuti selain memasarkan produk juga sebagai media kampanye tentang produk-
produk ramah lingkungan sehingga masyarakat lebih peduli terhadap kampanye hijau (Azizah,
2024).

Berdasarkan hasil pengabdian ini yang telah dipraktik masyarakat yang dilakukan, gedebog
pisang yang sebelumnya dianggap sebagai limbah dapat diolah menjadi produk makanan yang
bernilai ekonomi dan ramah lingkungan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa keripik gedebog
pisang memiliki tekstur yang renyah serta cita rasa yang dapat diterima oleh konsumen dapat
dijual hingga menghasilkan bagi rumah tangga hingga dapat menjadi ide bisnis untuk
masyarakat menciptkan UMKM Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran
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yang sangat penting dalam perekonomian, baik di tingkat nasional maupun daerah (Wicaksono
et al., 2025). Hal ini membuktikan bahwa pemanfaatan limbah gedebog pisang tidak hanya
mengurangi pencemaran lingkungan tetapi juga meningkatkan nilai ekonomi melalui inovasi
produk pangan berbasis bahan alami. Hasil pengabdian ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Azizah (2024) dan (Azizah, 2022) bahwa limbah dapat memiliki nilai ekonomis apabila diolah
dengan cara yang tepat.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian pada masyarakat yang dilatar belakangi pengolahan potensi desa
dengan tujuan meningkatkan perekonomian ibu ibu dan membuka peluang untuk UMKM telah
berjalan dengan baik di Desa Andongsari. Serangkaian kegiatan dari sosialisasi sampai pelatihan
pembuatan dan pemasaran berjalan sukses. Hasil evaluasi adalah masyarakat telah mampu
sebelumnya tidak mengetahui cara mengolah gedebog pisang menjadi paham tata cara
pembuatan dan formula Keripik Gedebog Pisang, memiliki kemampuan untuk membuat Keripik
Gedebog Pisang secara mandiri dirumah, mengetahui peluang usaha keripik gedebog pisang.
Proses pemasaran juga laris manis dipasar karena bahan gratis sehingga harga menjadi murah
dan dapat menjadi green produk hijau ramah lingkungan. Rencana tindak lanjut adalah
Selanjutnya diadakan pelatihan manajemen usaha dan cara packing dan branding produk
dengan gedebog pisang dengan titik tekan pemasaran digital. Keberhasilan pembuatan oleh
masyarakat menjadi sebuah titik tolak untuk rencana tindak lanjut pedampingan ini adalah
pelatihan merk, promosi, dan periklanan agar produk baru tersebut dapat optimal menghasilkan
pemasukan bagi ibu-ibu masyarakat Desa Andongsari, Kecamatan Ambulu.
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